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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI METABOLIT MIKROBA ENDOFIT
DAUN SELADA AIR (Nasturtium officinale W.T. Aiton) TERHADAP
BAKTERI Pseudomonas aeruginosa

Siti Rahma
1604015074

Tanaman selada air telah digunakan sebagai bahan alami pencegah infeksi dan
pembunuh kuman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mikroba endofit
dalam jaringan daun selada air (Nasturtium officinale W.T. Aiton) menghasilkan
metabolit sekunder yang beraktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Mikroba endofit terdiri dari jamur dan bakteri yang
dapat ditemukan pada jaringan tanaman yaitu daun, akar, batang dan buah. Isolasi
mikroba endofit menggunakan teknik penanaman langsung pada medium nutrient
agar untuk bakteri dan potato dextrose agar untuk kapang. Hasil isolasi daun
selada air mendapatkan 5 isolat bakteri dan 4 isolat kapang. Uji aktivitas
antibakteri menggunakan metode difusi agar dengan kertas cakram. Media yang
digunakan untuk pengujian antibakteri yaitu media muller hinton agar. Sebelum
dilakukan pengujian suspensi bakteri uji diukur nilai trasmitannya +25%.
Pengamatan dilakukan dengan mengamati zona hambat yang terbentuk, kemudian
diukur mengunakan jangka sorong. Hasil didapatkan isolat BSAN dan KSAZ
memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan zona hambat sebesar 14,1 mm untuk
isolat BSAN sedangkan isolat KSAZ memiliki zona hambat sebesar 11,55 mm.

Kata kunci: Antibakteri, Daun Selada Air, Mikroba Endofit, Pseudomonas
aeruginosa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman Selada air (Nasturtium officinale) termasuk ke dalam golongan
sayuran yang telah diketahui kaya akan sumber vitamin seperti vitamin A, vitamin
C, asam folat dan riboflavin, seperti halnya mineral besi, kalsium dan fosfor.
Tanaman ini secara empiris digunakan untuk mengobati keseleo, sakit gigi,
tekanan darah tinggi, serta rabun senja (Yuliawati dkk, 2014). Selada air dapat
dimanfaatkan sebagai bahan alami pencegah infeksi dan pembunuh kuman (Selby,
2005) Tanaman ini telah digunakan sebagai antibakteri dan obat berbagai penyakit
dikarenakan kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalamnya. Senyawa-
senyawa yang terkandung dalam ekstrak selada air didapatkan hasil senyawa
fitokimia yaitu positif mengandung flavonoid, alkaloid, glikosida, terpenoid,
saponin (Penecilla dan Magno, 2011). Berdasarkan penelitian Navarro et al.
(2018), ekstrak selada air dengan pelarut etanol mengandung senyawa flavonoid
total sebesar 5067+116.83 mg QE/g sedangkan yang pelarut aguades mengandung
flavonoid total 773+64.38 mg QE/g. Selada air telah menjadi objek dari beberapa
studi in vitro, terutama tentang efeknya sebagai zat anti kanker, antioksidan dan
antimikroba (Freitas et al., 2013).

Abdul et al., (2014) telah melakukan uji aktivitas antimikroba terhadap
ekstrak methanol, air, etilasetat, dan klroform dan hasilnya selada air memiliki
aktivitas sebagai antimikroba dengan pelarut methanol. Sebelumnya Penecilla dan
Magno (2011) melakukan penelitian terhadap 12 jenis ekstrak tumbuhan obat
yang tumbuh di Filipina salah satunya selada air (Nasturtium officinale). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan, etanol dan air dari tumbuhan
ini memiliki daya hambat terhadap 4 bakteri salah satu bakteri yang bisa dihambat
yaitu P. aeruginosa. Berdasarkan penelitian Mutalib (2015) selada air
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap P. aeruginosa (ATCC 27853) dengan
zona penghambatan (25+0,001) mm. Pada penelitian Orabi et al., (2016)
melakukan uji aktivitas antibakteri air dan etanol daun selada air (Nasturtium

officinale) yang diujikan pada 4 jenis bakteri, dimana salah satu bakteri tersebut
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adalah P. aeruginosa pada ekstrak air dan esktrak etanol 0,5mg/10 ml sama sama
menghasilkan zona hambat sebesar 17 mm.

Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme patogen, seperti
bakteri, virus, parasit atau jamur. Infeksi merupakan salah satu penyakit yang
sering menyerang masyarakat Indonesia. Berdasarkan data statistik tahun 2018
tercatat sebanyak 4.504.524 penderita pertahunnya atau sekitar 62,93% dari
jumlah penduduk Indonesia. Data penyakit infeksi lain seperti demam berdarah
yang berjumlah 65.602 kasus, dengan jumlah kematian sebanyak 467 jiwa
pertahunnya (Kemenkes RI, 2019). Salah satu bakteri penyebab terjadinya
penyakit infeksi adalah Pseudomonas aerogiosa. Bakteri ini bersifat erobik atau
anerobik fakultatif yang dapat menyebabkan infeksi terhadap luka pada hewan,
manusia maupun tumbuhan. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram-
negatif, berbentuk batang kokobasil dengan motilitas unipolar (Soedarto, 2014).
Strain Pseudomonas aeruginosa umumnya peka terhadap penisilin anti-
Pesudomonas aminoglikosida (gentamisin dan amikasin) juga senyawa
karboksikuinolon erfluor (siprofloksasin) dan seftazidim digunakan pada
pengobatan primer infeksi (Kuswiyanto, 2014). Seiring dengan banyaknya
penggunaan antibiotik yang tidak rasional meliputi tidak tepat dosis, tidak tepat
memilih antibiotik dan lamanya pemberian yang tidak sesuai kebutuhan
(Kemenkes, 2011). Hal tersebut, menimbulkan dorongan untuk melakukan
pencarian bioaktif baru sebagai pengobatan penyakit infeksi yang dapat
ditemukan ditanaman. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu isolasi mikroba
endofit.

Mikroba endofit terdiri dari jamur dan bakteri yang dapat ditemukan pada
jaringan tanaman yaitu daun, akar, batang dan buah. Jamur endofit dapat dikenal
dengan istilah mold (kapang) dan khamir. Keberadaan bakteri endofit di dalam
jaringan tanaman dapat memicu pertumbuhan tanaman dan berperan sebagai agen
pengendali hayati. Bakteri endofit dapat disebut sebagai bakteri yang hidup semua
atau sebagian dari siklus hidupnya berkoloni antar, atau intra-seluler, jaringan
sehat tanaman inang, tanpa menyebabkan efek simptomatik pada tanaman
(Wilson, 1995). Endofit yang paling sering diisolasi adalah kapang dan bakteri
(Strobel dan Daisy, 2003). Bakteri endofit dapat menghasilkan senyawa aktif yang

2
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potensial. Ashkan dan Bleakley (2017) telah melakukan isolasi dan karakterisasi
tanaman dikotil selada air didapatkan delapan bakteri endofit. Bakteri yang di
peroleh yaitu 2 bakteri Pseudomonas sp., 4 bakteri Bacillus thuringiensis, 1
bakteri Citrobacterfreundii, 1 bakteri Lysinibacillus sp., 1 bakteri Acinetobacter
calcoaceticus. Beberapa genus bakteri endofit tertentu diketahui mampu
menghasilkan senyawa metabolit sekunder seperti antimikroba, contohnya yaitu
tanaman Kennedia nigriscans yang menghasilkan mikroba endofit Streptomyces
NRRI 30562 senyawa yang dihasilkan adalah munumbicins A, B, C, dan D yang
memiliki aktivitas sebagai mikroba (Castillo et al., 2002).

Pada penelitian ini, dilakukan isolasi mikroba endofit dari tanaman selada
air untuk menggali potensinya dalam menghasilkan senyawa bioaktif, dalam hal
ini sebagai antimikroba patogen. Diharapkan, setelah mengetahui adanya aktivitas
antimikroba dari tanaman selada air, tanaman ini dapat dikembangkan sebagai
bahan dasar obat antibakteri dengan penelitian lebih lanjut, dan dapat menjadi
salah satu solusi sebagai antibiotik dalam menangani berbagai penyakit infeksi
yang banyak berkembang di masyarakat.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah mikroba endofit yang diisolasi dari daun selada air (Nasturtium
officinale W.T. Aiton) dapat menghambat bakteri patogen Pseudomonas
aerguninosa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari
metabolit sekunder mikroba endofit selada air (Nasturtium officinale W.T. Aiton)
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa
D. Maanfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai khasiat dari selada air (Nasturtium officinale W.T.

Aiton) yang dapat digunakan sebagai antibakteri.
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